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ABSTRAK : Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh komunikasi dan pengembangan karir
terhadap kepuasan kerja karyawan PT. KAI divisi regional II Sumbar. Metode penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Total
Sampling, sehingga sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 responden. Teknik analisa data yang
digunakan adalah regresi linear berganda, uji t, uji F dan uji koefisien determinasi. Berdasarkan hasil
penelitian analisis regresi linear berganda yaitu Y= 1,713 + 0,944X1 + 0,939X2. Selanjutnya untuk
hasil uji t pada variabel komunikasi terhadap kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan
dengan nilai thitung > ttabel yaitu 49,246 > 1,703 dan nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05. Variabel
pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dengan nilai thitung >
ttabel yaitu 17,722 > 1,703 dan nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05. Pada hasil uji F variabel kepuasan
kerja (X1) dan pengembangan karir (X2) secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja dengan nilai Fhitung > Ftabel yaitu 1195,443 > 4,171 dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi terdapat pada adjusted R Square dengan nilai
sebesar 0,988, hal ini berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat adalah
sebesar 98,8% sisanya 1,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Komunikasi, Pengembangan Karir dan Kepuasan Kerja

ABSTRACT: The purpose of this study is to determine the effect of communication and career
development on job satisfaction of employees of PT. KAI regional division II West Sumatra. The
research method used is quantitative descriptive. The sampling technique used is Total Sampling, so
the sample in this study was 30 respondents. The data analysis technique used is multiple linear
regression, t test, F test and coefficient of determination test. Based on the results of the multiple
linear regression analysis study, namely Y = 1.713 + 0.944X1 + 0.939X2. Furthermore, the results of
the t test on the communication variable on job satisfaction have a positive and significant effect with
a calculated t value> t table, namely 49.246> 1.703 and a significant value of 0.000 <0.05. The
career development variable has a positive and significant effect on job satisfaction with a calculated t
value> t table, namely 17.722> 1.703 and a significant value of 0.000 <0.05. The F-test results show
that job satisfaction (X1) and career development (X2) variables simultaneously have a positive and
significant effect on job satisfaction, with a calculated F value > F table, i.e., 1195.443 > 4.171, with
a significance value of 0.000 < 0.05. The adjusted R-square coefficient test results show a value of
0.988, indicating that the independent variables explain 98.8% of the dependent variable, with the
remaining 1.2% explained by other variables not discussed in this study.
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A. PENDAHULUAN

Keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan yang diharapkan tergantung pada
kualitas sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan tersebut. Sumber daya manusia yang di
butuhkan oleh perusahaan adalah sumber daya manusia yang loyal serta mampu membantu
perusahaan dalam keadaan apapun sehingga perusahaan akan memberikan penghargaan dengan
meningkatkan kepuasan kerja karyawan tersebut. PT. KAI Divisi Regional II Sumbar merupakan
badan usaha milik negara Indonesia yang bergerak di bidang penyediaan jasa transportasi darat yang
mengutamakan pelayanan kepada masyarakat. Visi PT. KAI Divisi Regional II Sumbar adalah sebagai
penyedia jasa layanan perkeretaapian terbaik yang fokus pada pelayanan masyarakat.

Dalam perusahaan komunikasi merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan untuk
mengadakan hubungan antara atasan dan bawahan. Karena itu penting dilakukan komunikasi agar
maksud dan pesan yang disampaikan dapat diterima sesuai dengan keinginan pengirim berita (Sari,
2020:127). Komunikasi yang berjalan secara efektif dalam organisasi akan memudahkan setiap orang
melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Untuk itu seorang pimpinan dituntut agar
mampu melakukan komunikasi secara efektif, karena mereka akan memberi instruksi, pengarahan,
memotivasi bawahan, melakukan pengawasan dan lain-lain (Suhairi et al, 2023:4810).

Kendala komunikasi pada PT. KAI Divisi Regional II Sumbar, adalah komunikasi sesama rekan
kerja yang tidak efektif. Kurangnya keterbukaan karyawan yang masa kerjanya sudah lama untuk
memberikan umpan balik komunikasi dan tidak adanya reaksi atas pembicaraan kerja yang dilakukan
karyawan baru. Karyawan baru masih belum terbiasa dengan cara kerja, beban kerja, dan gaya
kepemimpinan disana, sehingga karyawan baru sangat butuh masukan dari karyawan yang lama. Hal
tersebut akan berdampak pada pekerjaan yang akan diselesaikan. Pada umumnya setiap orang dapat
berkomunikasi satu sama lainnya karena manusia tidak hanya makhluk individu tetapi makhluk sosial
yang mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi dengan sesamanya. Namun tidak semua dapat
memahami dan merespon komunikasi tersebut, komunikasi yang tidak baik terjadi sesama karyawan
itu akan menimbulkan ketidaknyamanan dalam bekerja hal ini akan menyebabkan produktivitas kerja
akan menurun.

Komunikasi tidak hanya terjadi antara atasan dengan bawahan tetapi juga antara sesama rekan
kerja, agar setiap karyawan dapat bekerja dengan baik. Kemampuan berkomunikasi melibatkan
banyak faktor, seperti kemampuan berbahasa (lisan dan tulisan), pemahaman mitra bicara atau audiens,
penggunaan media, teknologi dan etika komunikasi, serta pemahaman bahasa nonverbal. Masalah
komunikasi muncul karena terjadi perbedaan makna terhadap pesan yang disampaikan sehingga
memicu kesalahpahaman yang berdampak pada pesan tidak tersampaikan. Dalam konteks dunia kerja,
komunikasi sangatlah vital; dengan berkomunikasi secara efektif, baik dengan pihak internal maupun
pihak eksternal perusahaan, urusan bisnis akan berjalan lancar. Keahlian berkomunikasi penting dalam
lingkungan bisnis karena dapat mengantar pada kesuksesan karir dan berkontribusi secara signifikan
terhadap kesuksesan organisasi (Diasmoro, 2017:107).

Pengembangan karier merupakan proses sistematis yang berupaya meningkatkan keterampilan,
pengetahuan, dan potensi individu untuk mencapai tujuan karir seseorang. Proses ini melibatkan
sejumlah tindakan seperti pelatihan, pendidikan berkelanjutan, pengalaman kerja, dan kesadaran diri
guna mengenali kelebihan dan kekurangan diri. Oleh karena itu, pengembangan karir sangat penting
untuk kemajuan profesional dan mencapai tujuan karir jangka panjang. Individu dapat memanfaatkan
peluang pembelajaran dan pengalaman baru dalam upaya ini untuk terus meningkatkan dan mencapai
tujuan karir mereka (Putri et al., 2023:99).

Pengembangan karir diperlukan untuk meningkatkan keterampilan atau kemampuan bekerja
karyawan dan untuk meningkatkan kecepatan penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan. Kepuasan
kerja karyawan tidak dapat di pisahkan oleh pengembangan karir karyawan. Perencanaan dan
pengembangan karir yang jelas dalam perusahaan dapat meningkatkan kepuasan karyawan terhadap
pekerjaan nya (Rusdiana, 2019:35). Pengembangan karir sendiri memiliki eksistensi masa depan yang
mana semuanya tergantung pada sumber daya manusia. Untuk meningkatkan sumber daya manusia itu
harus dilaksanakan satu pembinaan karir pada pekerja atau karyawan yang dilaksanakan secara
terencana dan berkesinambungan. Dapat disimpulkan bahwa pengembangan karir adalah salah satu
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kegiatan manajemen sumber daya manusia yang harus dilaksanakan sebagai kegiatan formal yang
dilakukan secara terintegrasi dengan kegiatan manajemen lainnya.

Pengembangan karir di PT. KAI Divisi Regional II Sumbar, dari hasil wawancara yang saya
lakukan terhadap salah satu karyawan PT. KAI Divisi Regional II Sumbar bahwasanya karyawan
dengan latar belakang pendidikan SMA sering kali mengalami hambatan dalam pengembangan karir
karena keterbatasan persyaratan akademik untuk promosi ke jabatan yang paling tinggi.
Pengembangan karir disana bertujuan untuk meningkatkan keterampilan karyawan dalam
menyelesaikan berbagai permasalahan yang ada di perusahaan tersebut. Ketika karyawan merasa
kurang nyaman dalam bekerja, tidak dihargai, dan tidak memiliki kesempatan untuk mengembangkan
potensinya, mereka cenderung kesulitan berkonsentrasi penuh pada tugasnya. Hal ini dapat berdampak
negatif pada kerja dan pencapaian mereka. Selain itu dalam praktiknya, proses pengembangan karir di
lapangan sering kali berjalan lambat akibat persaingan yang ketat. Kondisi ini dapat berpengaruh pada
penurunan kinerja perusahaan, sehingga pengembangan karir yang seharusnya diperoleh karyawan
tidak dapat berjalan secara optimal.

Tabel 1.1
Data jumlah karyawan PT. KAI Divisi Regional II Sumbar

Sumber data: PT. KAI (PERSERO) Stasiun Simpang Haru Tahun 2025
Penjelasan Tabel 1. 1 dapat dilihat dari jumlah karyawan PT. KAI Divisi Regional II Sumbar

berdasarkan pendidikan. Dapat kita lihat dari tabel diatas bahwasanya jumlah karyawan dengan latar
belakang pendidikan SMA lebih dominan dibandingkan dengan D3 dan S1 baik untuk laki-laki
maupun perempuan. Karyawan dengan latar belakang pendidikan SMA memiliki peluang yang besar
untuk menghadapi tantangan dalam pengembangan karir karena biasanya jenjang promosi atau posisi
strategis lebih terbuka bagi karyawan yang lulusan D3 dan S1. Kesimpulan dari tabel di atas
menunjukkan bagaimana tingkat pendidikan berpengaruh terhadap jumlah tenaga kerja serta jalur
pengembangan karir dalam suatu organisasi.

Kepuasan kerja karyawan bisa tercapai tidak hanya dengan pengembangan karir saja tetapi
juga dibutuhkan komunikasi kerja yang baik untuk mencapai hal tersebut, karena tanpa komunikasi
yang baik segala tujuan dari suatu perusahaan tidak akan terlaksana dengan semestinya, jika suatu
perusahaan tidak memiliki komunikasi dan pengembangan karir yang baik maka perusahaan tersebut
tidak akan menemukan titik keberhasilan dari tujuan suatu perusahaan untuk menjadikan perusahaan
tersebut menjadi lebih berkualitas. Di PT. KAI Divisi Regional II Sumbar, masih terdapat sejumlah
karyawan yang menunjukkan tingkat kepuasan kerja yang rendah, yang ditandai dengan kurangnya
rasa senang terhadap pekerjaan yang dijalani, sehingga berdampak pada penurunan motivasi,
produktivitas, serta loyalitas pada perusahaan.

Apabila dicermati bahwa kepuasan kerja pada suatu organisasi baik swasta maupun
pemerintah maka sasaran yang tertuju pada proses pelaksanaan dan tingkat keberhasilan kegiatan yang
dilakukan oleh para karyawan itu sendiri. Salah satu gejala yang paling meyakinkan dari rusaknya
kondisi dalam suatu organisasi adalah rendahnya kepuasan kerja. Dalam sebuah perusahaan, jika
karyawan tersebut mengalami ketidakpuasan maka besar kemungkinannya aktivitas perusahaan akan
mengalami gangguan, gangguan itu lebih baik di tiadakan sehingga tujuan organisasi dapat dicapai
dengan sempurna. Kepuasan kerja karyawan menjadi begitu penting bagi organisasi, karena ketika
karyawan tersebut merasa puas dengan apa yang diperolehnya sehingga karyawan tersebut akan
memberikan lebih dari apa yang diharapkan dan mereka akan terus berusaha bekerja dengan baik
untuk organisasi tersebut (Khuzaimah, 2017). Komunikasi yang efektif dan pengembangan karir yang
terstruktur memiliki hubungan yang sangat erat dalam menciptakan kepuasan kerja karyawan, di mana
komunikasi yang baik dalam organisasi dapat meningkatkan keterlibatan dan rasa percaya diri
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karyawan, sementara pengembangan karir yang optimal memberikan mereka kesempatan untuk
berkembang serta meningkatkan prospek masa depan dalam organisasi, sehingga kombinasi dari
kedua faktor ini secara bersamaan mampu menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif,
meningkatkan produktivitas, serta memperkuat komitmen karyawan terhadap organisasi.

Dari uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai Pengaruh
Komunikasi dan Pengembangan Karir terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. KAI Divisi Regional
II Sumbar. Peneliti tertarik melakukan penelitian ini lebih lanjut untuk mengetahui permasalahan yang
terdapat di PT. KAI Divisi Regional II Sumbar untuk meneliti pengaruh komunikasi dan
pengembangan karir terhadap kepuasan kerja karyawan.

Rumusan Masalah
1. Apakah komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. KAI Divisi

Regional II Sumbar?
2. Apakah pengembangan karir berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. KAI

Divisi Regional II Sumbar?
3. Apakah komunikasi dan pengembangan karir secara bersama-sama berpengaruh signifikan

terhadap kepuasan kerja karyawan PT. KAI Divisi Regional II Sumbar?

Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komunikasi terhadap kepuasan kerja karyawan PT.

KAI Divisi Regional II Sumbar.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengembangan karir terhadap kepuasan kerja

karyawan PT. KAI Divisi Regional II Sumbar.
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komunikasi dan pengembangan karir secara

bersama-sama terhadap kepuasan kerja karyawan PT. KAI Divisi Regional II Sumbar.

B. LANDASAN TEORI

Komunikasi
Menurut Devito (2018:259) komunikasi adalah proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan

antara dua orang, atau diantara sekelompok kecil orang-orang dengan beberapa umpan balik.
Menurut Tio (2020) Komunikasi didefinisikan sebagai simbo-simbol bersama dari satu orang

atau kelompok kepada pihak lain. Simbol -simbol tersebut dapat verbal maupun nonverbal.
Menurut Abidin (2022) Komunikasi atau berkomunikasi berarti suatu upaya bersama orang lain

atau membangun kebersamaan dengan orang lain dengan membentuk perhubungan.

Indikator Komunikasi
Berikut indikator komunikasi menurut Devito (2018:259) yaitu:

1. Keterbukaan
2. Empati
3. Sikap Mendukung

Pengembangan Karir
Menurut Samsudin (2019:141) pengembangan karir merupakan suatu kondisi yang

mencerminkan peningkatan status seseorang dalam organisasi sesuai dengan jalur karir yang telah
ditetapkan.

Pengembangan karir merupakan perubahan nilai-nilai, sikap, dan motivasi yang terjadi pada
seseorang, karena dengan penambahan/peningkatan usianya akan menjadi semakin matang (Nasfi,
2020:11).

Pengembangan karir adalah meningkatkan efekttivitas karir karyawan yang meliputi empat
karakteristik yang kinerja, sikap, adaptabilitas (Saputra, 2024).
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Indikator Pengembangan Karir
Indikator pengembangan karir menurut Samsudin (2019:141) sebagai berikut:
1. Indikator kebijakann organisasi
2. Indikator prestasi kerja
3. Indikator latar belakang pendidikan

Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja adalah perasaan emosional yang positif serta kecintaan terhadap pekerjaan.

Sikap ini tercermin dalam semangat kerja, kedisiplinan, dan pencapaian kinerja (Hasibuan, 2019:202).
Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya (Sapar, 2022:101).
Kepuasan kerja merupakan sikap karyawan terhadap pekerjaannya yang dipengaruhi oleh

lingkungan kerja, hubungan antarkaryawan, kompensasi yang diterima, serta faktor fisik dan
psikologis (Andriany, 2019:392).

Indikator Kepuasan Kerja
Berikut indikator kepuasan kerja Menurut (Hasibuan, 2019:202) sebagai berikut:

1. Menyenangi pekerjaannya
2. Kesetiaan
3. Mencintai pekerjaannya

Hipotesis Penelitian
H1 : Diduga ada pengaruh komunikasi secara signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT.

KAI Divisi Regional II Sumbar.
H2 : Diduga ada pengaruh pengembangan karir secara signifikan terhadap kepuasan kerja

karyawan PT. KAI Divisi Regional II Sumbar.
H3 : Diduga ada pengaruh komunikasi dan pengembangan karir secara simultan memiliki pengaruh

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. KAI Divisi Regional II Sumbar.

C. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan penelitian metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah
metode yang berlandaskan positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data mengunakan instrument penelitian (Rustamana, 2024:81). Dalam penelitian ini
menggunakan model analisis statistik deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh komunikasi dan pengembangan karir terhadap kepuasan kerja karyawan PT.
KAI divisi regional II sumbar. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan
menggunakan teknik total sampling. Sampel yng digunakan sebanyak 30 responden. Teknik data yang
digunakan adalah regresi linear berganda, uji t, uji F dan koefisien determinasi.

D. HASIL PENELITIAN

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Berdasarkan uji regresi liner berganda yang dilakukan menggunakan SPSS 26, maka diketahui

hasil sebagai berikut:
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficientsa

Model

Unstandardiz
ed

Coefficients

Standar
dized
Coeffici
ents

t Sig.B
Std.
Error Beta
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1 (Constant) 1.713 .683 2.508 .018
Komunikasi .944 .019 .944 49.24

6
.000

Pengembangan
karir

.939 .053 .958 17.72
2

.000

a. Dependent Variable: Kepuaasan kerja
sumber: Hasil Olahan Data Primer (2025)

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda diatas, maka persamaan regresinya adalah sebagai
berikut:

Υ̂ =1,713 + 0,944 X1 + 0,939 X2

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda diatas, dapat dibuat suatu kesimpulan sebagai
berikut:
1.Nilai constanta adalah 1,713, artinya jika tidak terjadi perubahan variabel komunikasi dan
pengembangan karir (nilai X1 dan X2 adalah 0) maka kepuasan kerja pada PT.KAI Divisi Regional
II Sumbar sebesar 1,713 satuan.

2.Nilai koefisien komunikasi adalah 0,944, artinya jika variabel komunikasi (X1) meningkat sebesar
1 satuan dengan asumsi variabel pengembangan karir (X2) dan konstanta adalah 0 (nol), maka
kepuasan kerja pada PT.KAI Divisi Regional II Sumbar meningkat sebesar 0,944 satuan.

3.Nilaikoefisien pengembangan karir adalah 0,939 artinya jika variabel pengembangan karir (X2)
meningkat sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel komunikasi (X1) dan konstanta (a) adalah 0,
maka kepuasan kerja pada PT.KAI Divisi Regional II Sumbar meningkat sebesar 0,939 satuan.

Uji Hipotesis
Hasil Uji t (Persial)

Berdasarkan uji secara persial (t) yang dilakukan menggunakan SPSS 26, maka diketahui hasil
sebagai berikut:

Hasil Uji t (Persial)
Coefficientsa

Model

Unstandardiz
ed

Coefficients

Standar
dized
Coeffici
ents

t Sig.B
Std.
Error Beta

1 (Constant) 1.713 .683 2.508 .018
Komunikasi .944 .019 .944 49.24

6
.000

Pengembangan
karir

.939 .053 .958 17.72
2

.000

a. Dependent Variable: Kepuaasan kerja
sumber: Hasil Olahan Data Primer (2025)

1. Pengaruh variabel komunikasi terhadap kepuasan kerja (H1), Variabel komunikasi (X1)
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada PT.KAI Divisi Regional II
Sumbar. Hal ini terlihat dari signifikan komunikasi (X1) 0,000 < 0,05, dan nilai ttabel= � – k – 1 = 30
− 2 − 1 = 27, ttabel 27 = 1,703. Berarti nilai thitung lebih besar dari ttabel yaitu (49,246 > 1,703), maka
H0 ditolak dan H1 diterima.

2. Pengaruh variabel pengembangan karir terhadap kepuasan kerja variabel pengembangan karir (X2)
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada PT.KAI Divisi Regional II
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Sumbar. Hal ini terlihat dari signifikan pengembangan karir (X2) 0,000 < 0,05, dan nilai thitung 17,
722 > ttabel 1,703. Berarti nilai thitung lebih besar dari ttabel, maka H0 ditolak dan H2 diterima.

Hasil Uji F (Simultan)
Berdasarkan uji simultan (F) yang dilakukan menggunakan SPSS 26, maka diketahui hasil

sebagai berikut:

Hasil Uji F (Simultan)
ANOVAa

Model
Sum of
Squares Df

Mean
Square F Sig.

1 Regress
ion

1814.872 2 907.436 1195.4
43

.000b

Residua
l

20.495 27 .759

Total 1835.367 29
a. Dependent Variable: Kepuasan kerja
b. Predictors: (Constant), komunikasi,
pengembangan karir

sumber: Hasil Olahan Data Primer (2025)

Berdasarkan tabel uji F diatas dapat diketahui bahwa Fhitung 1195,443> Ftabel 4, 171 dan nilai
signifikan 0,000 < 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak H3 diterima, sehingga
komunikasi (X1) dan pengembangan karir (X2) berpengaruh secara bersama-sama signifikan terhadap
kepuasan kerja (Y) PT.KAI Divisi Regional II Sumbar.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Berdasarkan uji Koefisien Deteminasi (R2 ) yang dilakukan menggunakan SPSS 26, maka

diketahui hasil sebagai berikut:

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary

Model R R Square
Adjusted R
Square

Std. Error of
the Estimate

1 .994a .989 .988 .871

a. Predictors: (Constant), komunikasi, pengembangan
karir

sumber: Hasil Olahan Data Primer (2025)

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) diperoleh nilai Adjusted R-Square sebesar
0,988. Artinya, kemampuan variabel komunikasi (X1) dan pengembangan karir (X2) dalam
menjelaskan kepuasan kerja sebesar 0,988% sedangkan sisanya 1,2% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Pembahasan Hasil Penelitian

Pengaruh Variabel Komunikasi terhadap Kepuasan Kerja
Berdasarkan hasil analisa data dengan uji t terbukti bahwa komunikasi berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. KAI Divisi Regional II Sumbar dengan nilai
thitung lebih besar dari ttabel (49, 246>1,703) maka H0 ditolak dan H1 diterima dan nilai signifikan
yaitu 0,000 < 0,05.
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Pengaruh Variabel Pengembangan Karir terhadap Kepuasan Kerja
Berdasarkan hasil analisa data dengan uji t terbukti bahwa pengembangan karir berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada PT. KAI Divisi Regional II Sumbar dengan nilai
thitung lebih besar dari ttabel yaitu (17,722 > 1,703), maka Ho ditolak dan H2 diterima.
Pengaruh Variabel Komunikasi dan Pengembangan Karir secara bersama-sama terhadap
Kepuasan Kerja

Dari hasil Uji F terbukti bahwa komunikasi (X1) dan pengembangan karir (X2) secara bersama-
sama mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. KAI
Divisi Regional II Sumbar, hal ini dapat dibuktikan dengan nilai Fhitung sebesar 1195,443 dengan
Ftabel 4, 171 dan tingkat signifikan 0,000 < 0,05.

Implikasi Penelitian
Variabel Komunikasi (X1)

Tingkat capaian responden yang paling tinggi terdapat pada pernyataan nomor 2 yaitu “Saya
merasa bebas untuk mengungkapkan ide, pikiran, dan perasaan saya saat berdiskusi di lingkungan
kerja” dengan hasil capaian TCR sebesar 80,0% dengan kriteria Baik. Hal ini disebabkan karena
adanya kebebasan dalam mengemukakan ide, pemikiran, dan perasaan secara terbuka selama proses
diskusi di lingkungan kerja, yang mencerminkan tingkat keterbukaan komunikasi dalam perusahaan.

Sedangkan tingkat capaian yang paling rendah ada pada pernyataan 7 yaitu “Saya selalu
berusaha mendukung rekan kerja dalam mengkomunikasikan pendapat dan sarannya.” dengan hasil
pencapaian TCR sebesar 74,6% dengan kriteria Cukup Baik. Hal ini disebabkan karena karyawan
menunjukkan sikap proaktif dalam memberikan dukungan terhadap rekan kerja guna mendorong
keterbukaan dalam mengemukakan pendapat dan saran di lingkungan kerja.

Variabel Pengembangan Karir (X2)
Tingkat capaian responden yang paling tinggi terdapat pada pernyataan nomor 7 yaitu “Latar

belakang pendidikan saya mendukung saya untuk berkembang dalam karir” dengan hasil capaian TCR
sebesar 82% dengan kriteria Baik. Hal ini disebabkan karena pendidikan yang diperoleh karyawan
dianggap relevan dan mendukung peningkatan kompetensi serta peluang pengembangan karier di
lingkungan kerja.

Sedangkan tingkat capaian yang paling rendah ada pada pernyataan 8 yaitu “Saya merasa
termotivasi untuk meningkatkan pendidikan saya demi peluang karir yang lebih baik di perusahaan.”
dengan hasil pencapaian TCR sebesar 72% dengan kriteria Cukup Baik. Hal ini disebabkan karena
karyawan memiliki motivasi untuk melanjutkan atau meningkatkan jenjang pendidikannya guna
memperoleh peluang karier yang lebih baik di dalam perusahaan.

Variabel Kepuasan Kerja (Y)
Tingkat capaian responden yang paling tinggi terdapat pada pernyataan nomor 4 yaitu “Saya

bersedia membela nama baik perusahaan di dalam maupun di luar lingkungan kerja” dengan hasil
capaian TCR sebesar 80,0% dengan kriteria Baik. Hal ini disebabkan karyawan menunjukkan
komitmen untuk menjaga dan membela reputasi baik perusahaan, baik dalam konteks internal maupun
eksternal lingkungan kerja.

Sedangkan tingkat capaian yang paling rendah ada pada pernyataan 7 yaitu “Saya merasa
termotivasi untuk meningkatkan pendidikan saya demi peluang karir yang lebih baik di perusahaan.”
dengan hasil pencapaian TCR sebesar 73,2% dengan kriteria Cukup Baik. Hal ini disebabkan karena
karyawan memiliki rasa keterikatan emosional terhadap pekerjaan yang sedang dijalankannya.
E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1.Variabel komunikasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan
PT. KAI Divisi Regional II Sumbar dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05, dan nilai thitung lebih
besar dari ttabel yaitu (49, 246 > 1,703) maka H0 ditolak dan H1 diterima.
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2.Variabel pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan
PT. KAI Divisi Regional II Sumbar dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05, dan nilai thitung (17,722
ttabel 1,703) maka Ho ditolak dan H1 diterima.

3. Secara bersamaan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel komunikasi dan
pengembangan karir terhadap kepuasan kerja karyawan PT. KAI Divisi Regional II Sumbar.
Persamaan dengan nilai Fhitung sebesar 1195,443 dengan Ftabel 4, 171 dan tingkat signifikan 0,000 <
0,05.

4.Hasil uji koefisien determinasi terdapat pada nilai Adjusted R Square sebesar 0,988. Artinya
variabel komunikasi (X1), dan pengembangan karir (X2) terhadap variabel kepuasan kerja (Y)
sebesar 98,8%, sisanya sebesar 1,2% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini yaitu
lingkungan kerja.

Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diajukan adalah:

1. Bagi Instansi
1) Pada bagian komunikasi disarankan agar perusahaan mengembangkan program internal yang
memperkuat keterampilan komunikasi antarpribadi karyawan, guna mempertahankan dan
mendorong sikap proaktif dalam memberikan dukungan terhadap rekan kerja. Upaya ini
diharapkan dapat menciptakan lingkungan kerja yang komunikatif, terbuka, dan mendukung
pertukaran pendapat maupun saran.

2) Pada bagian pengembangan karir agar perusahaan mendukung motivasi karyawan dalam
meningkatkan jenjang pendidikan melalui penyediaan program pengembangan karir yang
berbasis pendidikan, seperti beasiswa internal atau kerja sama dengan lembaga pendidikan.
Dukungan ini tidak hanya memperluas kompetensi karyawan, tetapi juga memperkuat
kesiapan mereka dalam menempati posisi strategis di masa depan.

3) Pada bagian kepuasan kerja perusahaan terus membangun iklim kerja yang positif dan
mendukung, melalui pengakuan terhadap kontribusi karyawan serta penyediaan peluang
pengembangan diri, guna mempertahankan keterikatan emosional karyawan terhadap
pekerjaannya.

2. Bagi peneliti selanjutnya
1) Peneliti selanjutnya untuk dapat menghimpun responden lebih banyak lagi agar lebih bisa
mewakili populasi. Dengan sampel yang lebih banyak maka hasil analisis dari penelitian yang
diharapkan lebih akurat.

2) Diharapkan penelitian selanjutnya juga menggunakan kualitatis agar menambah keakuratan
data dari pendekatan kualitatif tersebut.

3. Bagi Akademisi
1) Peneliti berharap agar penelitian ini dapat berguna bagi mahasiswa yang melakukan penelitian
serupa atau melakukan penelitian lanjutan atau topik yang sama.
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